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Wisdom: the ability to think and act using 

knowledge, experience, understanding, 

common sense, and insight.  

Types: 

Phronesis: refers to practical knowledge.  

Sophia: “transcendent wisdom” or the 

“ultimate nature of reality.” 



SAPIENCE 
• Kata sapience berasal dari Bahasa Latin sapientia, yang berarti 

"wisdom“ dan berhubungan dengan kata kerja sapere, yang berarti "to 
taste, to be wise, to know";  

• Carolus Linnaeus: “the dominating feature of humans was wisdom”, 
sehingga nama yang tepat adalah Homo Sapiens. 

• Sapience dalam Bahasa Yunani dekat dengan "sophia" dalam makna 
"transcendent wisdom", "ultimate reality", atau “the ultimate truth of 
things”. 

• “Sapiential Wisdom” ini sering dipandang terdapat dalam substansi 
semua agama dan membutuhkan pengetahuan intuitif untuk mampu 
menjangkaunya. 



 

 

 

كُمْ إلَِيْ  مَا خَلَقْنَاكُمْ عَبَثاً وَأنََّ نَا لََ تُرْجَعُونَ أفََحَسِبْتُمْ أنََّ  
 

AL-MUKMINUN: 115 



ِ عَلَيكُم وَما أنَزَلَ عَلَيكُم مِنَ ال كِتابِ وَاذكُروا نِعمَتَ اللََّّ

 وَالحِكمَةِ يَعِظُكُم بِهِ 
 

AL-BAQARAH-231 



يُؤتِي الحِكمَةَ مَن يَشاءُ ۚ وَمَن يُؤتَ الحِكمَةَ فَقَد أوتِيَ 
رُ إلَِّ أوُلوُ الألَبابِ  كَّ  خَيرًا كَثيرًا ۗ وَما يَذَّ

 
AL-BAQARAH-269 



 Al-‘Amiri: hikmah berasal dari Allah, dan diantara 
manusia yang pertama dianugrahi hikmah oleh Allah 
ialah Luqman al-Hakim.  

 Al-Kindi: ‘falsafah’ itu artinya hubb al-hikmah (cinta 
pada kebijaksanaan).  

 Ibn Sina: Hikmah adalah kesempurnaan jiwa manusia 
tatkala berhasil menangkap makna segala sesuatu dan 
mampu menyatakan kebenaran dengan pikiran dan 
perbuatannya sebatas kemampuannya sebagai 
manusia (istikmal an-nafs al-insaniyyah bi tashawwur al-
umur wa t-tashdiq bi l-haqa’iq an-nazhariyyah wa l-
‘amaliyyah ‘ala qadri thaqat al-insan).  

HIKMAH 



 “Hikmah adalah memahami segala yang baik dengan 
pengetahuan (ilmu) yang baik. Mereka yang 
menguasai segala hal yang baik, maka dialah seorang 
hakim.”_Ibn Mandhur (Lisanul Arab) 

 Hikmah adalah melakukan sesuatu yang harus 
dilakukan, dengan cara yang seharusnya dan di waktu 
yang saharusnya_Ibn Qayyim (Madarijus Salikin) 

◦ Ada 3 Level 
 Memberikan segala sesuatu sesuai kapasitas/batasnya dan pada 

waktunya yang tepat 

 Menyadari (menerima) kehendak Allah dalam janji-Nya, menyadari 
keadilan dalam perintah-Nya dan larangan-Nya 

 Mencapai pengetahuan tertinggi melalui instink/intuisi. 

 

HIKMAH 



TAOISME 

• Wisdom: “Tiga sumber” charity, simplicity, and humility. 

 

Knowing others is intelligence;  

Knowing yourself is true wisdom. 

Mastering others is strength;  

Mastering yourself is true power. 

(Tao Te Ching, 33) 

 



KONFUSIUS 

– TIGA METODE MERAIH “WISDOM”: 

– Reflection (the noblest) 

– Imitation (the easiest) 

– Experience (the bitterest) 

 







“The Saddest Aspect Of Life Right Now Is 
That Science Gathers Knowledge Faster 

Than Society Gathers Wisdom.” 

Isaac Asimov 



• Make peace with your past, so it doesn’t spoil your present 

• What others think of you is none of your business 

• Time heals almost everything. Give the time, some time. 

• No one is reason of your happiness, except your self 

• Don’t compare your life with others, you have no idea what 
their journey is all about 

• Stop thinking too much, Its allright not to know all the 
answers 

• Smile, you don’t own all the problems in the world 






